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Abstract: This study seeks to define a map of the growth of mathematical
understanding research in Indonesia. The study was conducted in July 2016
using the Scopus database search with the phrase understanding
mathematical. The search data from Scopus is then reviewed based on the
year of publication, affiliation and the country that publishes the results of
research on mathematical understanding, journal names, productivity, and
research subjects descriptively. Exporting data in *.csv format produces a
map of scientific progress. The processed data for export is then processed
and studied through the Vosviewer software so that bibliometric maps can
be described in mathematical understanding research. The results of this
research show that the publication of the study of understanding
mathematics at Scopus increased significantly between 1968 and 2015, with
the majority appearing in the Study of Education in Mathematics. The
Australian Catholic University and the University of Oxford are the largest
contributors to the publication of Scopus indexed research results in the
area of mathematical understanding. Martin, L.C., and Towers, J. are the
most prolific researchers in terms of publishing research results in the area
of mathematical understanding. Zulkardi is the most prolific researcher
from Indonesia. The United States is home to the most mathematicians
studying comprehension, followed by Britain and Canada. Social Sciences
is the field with the largest number of research results in the area of
understanding mathematics. Through network visualization, it was revealed
that the evolutionary map of research in the field of mathematical
understanding was separated into three clusters. Cluster 1 consists of 50
themes, cluster 2 of 47 topics, and cluster 3 of 17 topics.

Keywords: Mathematical Understanding; Bibliometrics; Vosviewer;
Scopus

Abstrak: Penelitian ini berusaha untuk mendefinisikan peta pertumbuhan
penelitian pemahaman matematika di Indonesia. Penelitian dilakukan pada
bulan Juli 2016 menggunakan pencarian database Scopus dengan frase
pemahaman matematika. Data pencarian dari Scopus tersebut kemudian
dikaji berdasarkan tahun penerbitan, afiliasi dan negara yang menerbitkan
tentang hasil penelitian pemahaman matematika, nama jurnal, produktivitas,
dan subjek peneliti secara deskriptif. Mengekspor data dalam format *.csv
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menghasilkan peta kemajuan ilmiah. Data olahan untuk diekspor tersebut,
selanjutnya diolah dan dikaji melalui software Vosviewer sehingga peta
bibliometrik bisa tergambarkan dalam penelitian pemahaman matematika.
Dari hasil pengolahan penelitian tersebut memperlihatkan bahwa publikasi
dari studi pemahaman matematika di Scopus meningkat secara signifikan
antara tahun 1968 dan 2015, dengan mayoritas muncul di Studi Pendidikan
Dalam Matematika. Australian Catholic University dan University of
Oxford adalah kontributor terbesar untuk publikasi hasil penelitian terindeks
Scopus di bidang pemahaman matematika. Martin, L.C., dan Towers, J.
adalah peneliti paling produktif dalam hal mempublikasikan hasil penelitian
di bidang pemahaman matematika. Zulkardi adalah peneliti paling produktif
dari Indonesia. Amerika Serikat adalah rumah bagi sebagian besar
matematikawan yang mempelajari pemahaman, diikuti oleh Inggris dan
Kanada. llmu Sosial adalah bidang dengan jumlah hasil penelitian terbesar
di bidang pemahaman matematika. Melalui visualisasi jaringan, terungkap
bahwa peta evolusi penelitian di bidang pemahaman matematika dipisahkan
menjadi tiga cluster. Klaster 1 terdiri dari 50 tema, klaster 2 dari 47 topik,
dan Kklaster 3 dari 17 topik.

Kata Kunci: Pemahaman Matematika, Bibliometrik, VVosviewer, Scopus

PENDAHULUAN

Lima komponen kecakapan matematika adalah (a) pemahaman konseptual, atau
pemahaman siswa tentang konsep, operasi, dan hubungan matematika; (b) kefasihan
prosedural, atau keterampilan siswa dalam melakukan prosedur matematika secara
fleksibel, akurat, efisien, dan tepat; (c) kompetensi strategis, kemampuan siswa dalam
merumuskan, merepresentasikan, dan memecahkan masalah matematika; dan (d)
penalaran adaptif, kemampuan berpikir logis (NCTM, 2000; Kilpatrick, 2001; Yore et
al, 2007). Kemampuan matematika diperlukan di dalam kelas. Pemahaman konseptual
matematika dan siswa, serta kelancaran dalam rutinitas instruksional dasar, kompetensi
strategis dalam merencanakan instruksi yang efektif, dan penalaran adaptif dalam
membenarkan dan membenarkan praktik pengajaran seseorang dan merenungkan
bagaimana meningkatkannya, semuanya diperlukan untuk pengajaran yang efektif
(Szydlik, 2000; Kilpatrick, 2001; Yore et al, 2007).

Skemp mengidentifikasi tiga pemahaman matematika yang direvisi: 1)
pemahaman instrumental, yaitu kemampuan untuk menerapkan aturan dengan benar
tanpa mengetahui alasannya; 2) pemahaman relasional, yaitu kemampuan menarik

kesimpulan dari prosedur tertentu dari hubungan matematis; dan 3) pemahaman formal,
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yaitu kemampuan menggunakan konsep matematika untuk memecahkan masalah
(Sfard, 1991; Lakoff & Nufiez, 2000; Wiggins et al, 2005).

Sementara itu, Polya (Jihad, 2013) membedakan empat bentuk pemahaman
matematika: 1) pemahaman mekanis, yang melibatkan mengingat dan menggunakan
rumus secara konsisten dan menghitung secara sederhana. 2) pemahaman induktif,
yaitu menerapkan rumus atau konsep pada keadaan yang sederhana atau serupa. 3)
pemahaman rasional, yaitu menunjukkan kebenaran suatu rumus dan teorema. 4)
pemahaman intuitif, memprediksi kebenaran dengan pasti (tanpa ragu-ragu).

Sedangkan Polattsek (Sumarmo, 2013) membagi pemahaman matematika
menjadi dua jenis: 1) pemahaman komputasi (pemahaman yang dapat menerapkan
perhitungan atau prosedur dasar) dan 2) pemahaman fungsional (pemahaman yang
dapat menghubungkan sesuatu dengan hal lain dengan benar dan menyadari proses
yang dilakukannya).

Banyak akademisi memasukkan banyak pendekatan teori ke dalam penelitian
mereka dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematika.
Penelitian tentang pemahaman matematika sangat besar pengaruhnya dalam kemajuan
pendidikan matematika dilihat dari peringkat PISA maupun TIMSS negara Indonesia
secara global dari negara-negara lain di dunia. Sebagai konsekuensi dari hal tersebut,
maka perlu dibuat peta perkembangan hasil penelitian pemahaman matematika yang
telah dilakukan oleh berbagai peneliti di seluruh dunia.

Dalam mencari perkembangan penelitian yang tentang yang terakreditasi dan
terpercaya bisa mencarinya dari database scopus. Scopus berisi abstrak, buku, dan
prosiding konferensi. Dari bidang ilmu sosial, humaniora, kedokteran, sains, seni dan
teknologi semuanya terwakili dalam database ini. Hasil penelitian disusun dan
disajikan dengan rapi oleh scopus. Scopus memetakan hasil penelitian berdasarkan
subjek/ilmu, pengarang, kata kunci, penerbit, tahun terbit, wilayah, dan kata kunci. Ada
kolaborasi penulis-kata kunci. Scopus mengungkapkan hubungan artikel-publikasi dan
kolaborasi penulis. Kerjasama penelitian dan pendidikan. Kolaborasi didasarkan pada
premis bahwa seorang peneliti tidak dapat bekerja sendiri dan membutuhkan bantuan.
Saran, rekomendasi, kritik, atau penelitian dapat dilakukan secara kolaboratif. Saran,
saran, atau Kkritik adalah kolaborasi teoretis. Partisipasi dalam penelitian teknis
(Hasugian, 2009).
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Untuk mengkaji hasil dari sebaran di database scopus ini, dilakukan dengan
analisis bibliometrik. Studi bibliometrik dalam ilmu informasi mengungkapkan tren
dokumen, kemajuan sastra, atau sumber informasi di area topik. Penelitian bibliometrik
pada dasarnya adalah menjelaskan dan mengevaluasi sejulah data. Studi deskriptif ini
menyelidiki produktivitas artikel, review jurnal, buku, dan bentuk lainnya (Pattah,
2013). Aplikasi bibliometrik dapat dipisahkan menjadi dua elemen, menurut (Nicolai
2010) sebagai berikut: 1) perhitungan bibliometrik (kinerja) indikator perilaku; 2)
analisis dan tampilan jaringan bibliometrik. Bibliometrik bersifat deskriptif atau
evaluatif (Van Leeuwen, 2004; Nicolai, 2010). Bibliometrik deskriptif mempelajari
penelitian suatu negara lintas topik, bidang, dan waktu. Bibliometrik evaluatif menilai
kinerja penelitian kelompok atau orang yang lebih kecil dengan mengumpulkan
makalah yang relevan.

Alat yang memungkinkan untuk merancang dan memvisualisasikan jaringan
bibliometrik adalah dengan menggunakan Vosviewer. VVosviewer dapat membuat dan
menelusuri peta bibliometrik. Menawarkan fungsi penambangan teks untuk
menghasilkan dan menunjukkan jaringan/hubungan dalam kutipan artikel/masalah.
Peta penerbitan dapat memperbesar, menelusuri, dan mencari untuk memetakan
artikel/publikasi secara lebih mendalam. Dengan Vosviewer yang dapat menampilkan
peta bibliometriks, selain itu software ini bisa menyajikan peta bibliometrik dengan
cara yang mudah dibaca (Van Eck & Waltman, 2010).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Perkembangan secara internasional tentang pemahaman matematika dalam
database Scopus sebelum tahun 2016 dari jumlah publikasinya;

2. Jumlah publikasi internasional di bidang pemahaman matematika yang diterbitkan
setelah tahun 2016;

3. Produktivitas akademisi dalam publikasi tentang pemahaman matematika sebelum
tahun 2016;

4. Jumlah dokumen berdasarkan afiliasi dalam publikasi internasional tentang
pemahaman matematika sebelum tahun 2016;

5. Perkembangan publikasi internasional tentang penelitian di bidang pemahaman

matematika menurut mata pelajaran/disiplin sebelum tahun 2016;
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6. Perkembangan publikasi internasional tentang pemahaman matematika

berdasarkan kata kunci sebelum 2016

METODE

Basis data scopus online digunakan untuk mengumpulkan data publikasi
internasional di bidang pemahaman pengetahuan matematika untuk penelitian ini.
Penelusuran Pemahaman Matematika di Scopus pada Juli 2016 menggunakan kata
kunci “pengertian matematika” pada waktu sebelumnya tahun 2016. Sebanyak 473
judul artikel diperoleh sebagai hasil penelusuran berupa publikasi berupa artikel.
Analisis data dalam bentuk publikasi tahunan, jurnal yang menampilkan artikel tentang
pemahaman matematika, penulis, negara asal penulis, dan hasil datanya diolah di
Microsoft Excel 2013. Analisis artikel tentang pemahaman matematika menggunakan
perangkat lunak VVosviewer.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan tentang pertumbuhan publikasi internasional tentang
pemahaman matematika dalam database Scopus dari tahun 1968-2015, jumlah
dokumen menurut lembaga yang mempublikasi, dan inti jurnal yang telah terpublikasi.
Berdasarkan temuan penelusuran yang dilakukan di database Scopus, bahwa
pertumbuhan penelitian di bidang pemahaman matematika di Indonesia selama tahun
1968-2015 terus meningkat. Sejak tahun 2014, kuantitas dan kualitas penelitian yang
dilakukan di bidang pemahaman matematika keduanya menunjukkan peningkatan yang

cukup besar, seperti yang ditunjukkan masing-masing pada Tabel 1 dan Gambar 1.
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Publikasi Penelitian Pemahaman Matematika Berdasarkan Tahun Publikasi.

Tabel 1
Publikasi Penelitian Pemahaman Matematika Berdasarkan Tahun Publikasi
Jumlah Jumlah
Tahun kel AU Artikel
2015 40 1996 7
2014 25 1995 10
2013 32 1994 9
2012 40 1993 5
2011 34 1992 6
2010 32 1991 4
2009 25 1990 1
2008 22 1989 4
2007 25 1988 8
2006 22 1987 4
2005 20 1986 2
2004 13 1985 2
2003 16 1984 1
2002 16 1981 2
2001 8 1980 1
2000 10 1975 2
1999 6 1974 1
1998 7 1969 1
1997 9 1968 1
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Hasil penelusuran yang diperoleh dari database Scopus mengungkapkan bahwa
terdapat 473 publikasi penelitian yang berkaitan dengan bidang pemahaman
matematika. Artikel-artikel ini diterbitkan dalam 121 judul jurnal yang berbeda. Dari
perigkat sepuluh besar jurnal dalam publikasi pemahaman matematika di Scopus
adalah sebagai berikut, Educational Studies In Mathematics, Mathematics Education
Research Journal, Journal Of Mathematical Behavior, International Journal Of
Mathematical Education In Science And Technology, Journal Of Mathematics Teacher
Education, Early Child Development And Care, International Journal Of Science And
Mathematics Education, Research In Mathematics Education, ZDM International
Journal On Mathematics Education, African Journal Of Research In Mathematics
Science And Technology Education seperti yang ditampilkan pada Tabel 2. Tabel 2 dan
Gambar 3 menunjukkan bahwa sepuluh besar yang mempublikasikan Bab ini
membahas tentang pertumbuhan publikasi internasional di bidang pemahaman
matematika dalam database Scopus dari tahun 1968-2015, jumlah dokumen menurut
lembaga asal, dan jurnal inti. Hasil penelitian tentang pemahaman matematika adalah
Educational Studies in Mathematics sebanyak 25 artikel, disusul Mathematics
Education Research Journal 19 artikel, Journal of Mathematical Behavior 17 artikel,
International Journal of Mathematical Education in Science and Technology 16 artikel,
Journal of Mathematics Teacher Education 9 artikel. Sedangkan Early Child
Development and Care, International Journal of Science and Mathematics Education,
Research in Mathematics Education, Zdm International Journal on Mathematics
Education, African Journal of Research in Mathematics Science and Technology

Education masing-masing 5 artikel.

Tabel 2
Peringkat Scopus dari Sepuluh Jurnal Teratas untuk Publikasi tentang Pemahaman
Matematika
No Nama Jurnal Jumlah

1 Educational Studies in Mathematics 25
2 Mathematics Education Research Journal 19
3 Journal of Mathematical Behavior 17
4 International Journal of Mathematical Education in Science and Technology 16
5 Journal of Mathematics Teacher Education 9
6 Early Child Development and Care 5
7 International Journal of Science and Mathematics Education 5
8 Research in Mathematics Education 5
9 ZDM International Journal on Mathematics Education 5
10 African Journal of Research in Mathematics Science and Technology Education 4
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Gambar 2
Peringkat Scopus dari Sepuluh Jurnal Teratas untuk Publikasi tentang Pemahaman
Matematika

Menurut pemeringkatan lembaga dan organisasi afiliasi, telah ditetapkan bahwa
Australian Catholic University adalah lembaga yang memiliki hasil penelitian
terbanyak yang dipublikasikan di bidang pemahaman matematika, disusul University
of Oxford, The University of British Columbia, University of Calgary, University of
California, Berkeley, University of Alberta dan York University. Gambaran tentang
affiliasi yang mempublikasikan artikel dari hasil penelitian tentang pemahaman

matematika terlihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3
Jumlah Dokumen Penelitian tentang Pemahaman Matematika Berdasarkan Afiliasi
Afialiasi Jumlah
Australian Catholic University 10
University of Oxford 10
The University of British Columbia 9
University of Calgary 8
University of California, Berkeley 8
University of Alberta 6
York University 6
Pennsylvania State University 5
Northwestern University 5
University of Plymouth 5

Australian Catholic University dan University of Oxford merupakan Perguruan

Tinggi peringkat ke 1 dan ke 2 sebagai afiliasi yang mempublikasikan jurnal di scopus
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secara internasional yaitu sejumlah 10 publikasi. Sedangkan dari publikasi tentang
pemahaman matematika di Indonesia berasal dari Universitas Sriwijaya, Universitas
Pendidikan Indonesia, dan Universitas Negeri Medan merupakan lembaga yang

terbanyak mempublikasikan hasil penelitiannya dengan masing-masing 2 artikel.

Documents by affiliation Scopus

Compare the document counts for up to 15 affiliations.
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Gambar 3
Jumlah Dokumen Penelitian tentang Pemahaman Matematika Berdasarkan Afiliasi
Seperti dapat dilihat pada Tabel 4, sebagian besar publikasi penelitian yang

paling banyak disebarluaskan di bidang pemahaman matematika ditulis oleh peneliti
dari negara lain. Hal ini dibuktikan dengan adanya 826 artikel penelitian bidang
pemahaman matematika yang terindeks di Scopus. Tabel 4 dan Gambar 5 menunjukkan
bahwa peneliti paling sukses di bidang pengetahuan matematika berasal dari negara
lain, khususnya Martin, L.C dan Towers, J. masing-masing mempublikasikan sebanyak
7 artikel, disusul Bryant, P., Kieren, T., Pauli, C., Reusser, K. dan Warren, E. masing-
masing sebanyak 3 artikel. Adapaun peneliti dari Indonesia yang paling produktif
adalah Zulkardi dengan 2 artikel. Profesor Zulkardi adalah seorang dosen pada prodi

pendidikan matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Sriwijaya.
Tabel 4
Dokumen Berdasarkan Penulis
Author Jumlah | DOI

10.1080/14926150802169263,
10.1016/j.jmathb.2008.04.001,
10.1080/14794800902732191,
Martin, L.C. 7 10.1017/CB09780511997105.013,
10.1080/14926156.2014.874612,
10.1007/s10649-014-9552-4,
10.1007/s11858-014-0643-6
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Author Jumlah | DOI

10.1007/BF03217357,
10.1023/A:1020245320040,
10.1080/14794800902732191,10.1
017/CB09780511997105.013,
10.1080/14926156.2014.874612,
10.1007/s10649-014-9552-4,
10.1007/s11858-014-0643-6
10.1080/09500789109541315,
10.1007/BF00571470,
10.1007/BF01273662,
10.1007/BF03217080,
10.1007/BF03217377,
10.4324/9780203016466-20
10.1007/BF00367909,
10.1007/BF00143929,
10.2307/749197,
10.1080/0141192990250303
10.1080/0020739X.2013.823252,
10.1057/9781137469939.0016,
10.1057/9781137469939 8
10.1006/jecp.2001.2640,
10.1016/j.ijer.2004.10.003,
10.1348/026151006X153127
10.1007/BF00571470,
10.1007/BF01273662,
10.4324/9780203016466-20
10.1007/BF02652801,
10.1007/s13138-010-0003-1
10.1007/BF02652801,
10.1007/s13138-010-0003-1
10.1017/51326011100016173,
10.1007/BF03217546,
10.1375/ajie.40.9
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Menurut Tabel 5 dan Gambar 5, mayoritas peneliti yang bekerja di bidang
pemahaman matematika berbasis di Amerika Serikat, menyumbangkan 183 artikel ke
bidang tersebut. Komunitas Inggris berada di posisi kedua dengan kontribusi 66 artikel,
disusul komunitas Kanada (40 artikel), Australia (35 artikel), Jerman (24) dan Prancis
(24 artikel). 11 artikel, 10 artikel untuk Belanda, 9 artikel untuk Israel, dan masing-
masing 8 artikel untuk Spanyol dan Swiss. Lima buah karya tersebut ditulis oleh
anggota sivitas Indonesia.

Tabel 5
Dokumen Berdasarkan asal Negara

Negara Jumlah
Amerika Serikat 183
Britania Raya 66
Kanada 40
Australia 35
Jerman 24
Perancis 11
Belanda 10
Israel 9
Spanyol 8
Swiss 8
Documents by country or territory Scopus

Compare the document counts for up to 15 countries/territories.
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Menurut temuan penelitian, topik yang paling banyak mendapat perhatian dari
akademisi di bidang pemahaman matematika adalah Social Sciences, Mathematics,
Computer Science, Psychology, Engineering, Physics and Astronomy, Arts and
Humanities, Medicine, Biochemistry, Genetics and Molecular Biology, dan Chemistry.
Topik-topik yang paling banyak mendapat perhatian dari para peneliti di bidang
pengetahuan matematika disajikan pada Gambar 7 adalah Social Sciences (269),
Mathematics (200), Computer Science (71), Psychology (67), Engineering (62),
Physics and Astronomy (42), Arts and Humanities (28), Medicine (14), Biochemistry,
Genetics and Molecular Biology (13), dan Chemistry (11).

Documents by subject area Scopus

Other (8.2%) Y\

\v

Chenmistry (1.3%)
Biochemistry, G... (1.5%)
5
Medicine (1.7%) _— Social Sciences... (31.8%)
Arts and Humani... (3.3%)

Physics and Ast... (5.0%)

A
Engineering (7.3%) ~— |

Psychology (7.9%) ~

Computer Scienc... (8.4%)
Mathematics (23.6%)

Gambar 7

Dokumen Berdasarkan Subjek
Kami memperoleh 473 dokumen pengembangan hasil penelitian tentang
pemahaman matematika dari hasil pencarian yang diperoleh melalui database Scopus.
Selanjutnya, kami mengekspor dokumen ke format *.csv, kemudian mengimpornya ke
Vosviewer, dan melakukan analisis terhadapnya. Hasil visualisasi network peta co-
word perkembangan penelitian tentang pemahaman matematika di Indonesia terbagi

menjadi 3 kluster seperti pada Gambar 8 berikut.
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Gambar 8

Visualisasi Peta Jaringan Perkembangan Penelitian tentang Pemahaman Matematika

Kluster 1. Warna merah terdiri dari 50 topik di antaranya adalah action, activity,
age, attention, belief, case study, chapter, child, classroom, difficulty, education,
environment, evidence, experience, fact, hand, impact, instruction, interview, Kkind,
language, lesson, mathematical concept, mathematical idea, mathematical knowledge,
mathematical thinking, mathematician, mathematics classroom, mathematics
education, meaning, notion, opportunity, participant, person, perspective, place,
practice, professional development, project, pupil, reason, reflection, school, school
mathematics, students mathematical, understanding, teacher, teaching, thinking, view,
dan young child.

Klaster 2. Warna hijau terdiri dari 48 topik di antaranya adalah account,
algebra, algorithm, application, basis, case, condition, detail, difference, effect,
equation, experiment, explanation, field, form, function, geometry, implementation,
interaction, light, literature, mathematical model, mean, performance, phenomenon,
point, principle, property, range, report, respect, sample, self, series, set, solution,
step, structure, system, technique, term, test, theory, time, type, value, dan variety.

Klaster 3. Warna biru terdiri dari 17 topik diantaranya adalah addition, book,
collaboration, communication, computer, curriculum, engineering, game, interest,
math, mathematical problem, model, peer, science, subject, success, technology dan

tool.
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Gambar 9

Visualisasi Kepadatan Perkembangan Penelitian tentang Pemahaman Matematika
Tampilan kepadatan cluster adalah label untuk item yang terlihat. Rona setiap
titik item tergantung pada kepadatannya. Ini menunjukkan bahwa rona suatu titik pada
peta bergantung pada asosiasinya. Bagian ini memberikan gambaran umum tentang tata
letak umum peta bibliometrik dengan menyoroti item penting untuk dipelajari. Kami
dapat menafsirkan kata kunci publikasi yang paling sering digunakan dengan lembar
kerja ini. Gambar 8 menunjukkan peta kepadatan kata bersama penelitian matematika
Indonesia. Gambar 8 menggambarkan peta kepadatan berdasarkan semua makalah
terkait dan tidak terkait pada penelitian matematika. Semakin merah, semakin dekat,
semakin hijau, semakin jarang. Penyortiran kata kunci membuat 3 cluster pada gambar
8.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Jumlah artikel terindeks Scopus tentang perkembangan hasil penelitian pemahaman
matematika sebelum tahun 2016 meningkat drastis.
2. Educational Studies in Mathematics merupakan jurnal publikasi yang paling
banyak menerbitkan hasil penelitian tentang pemahaman matematika.
3. Berdasarkan afiliasi, Australian Catholic University memiliki kontributor publikasi

terbanyak untuk penelitian pemahaman matematika yang terindeks di Scopus.
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4. Martin, L.C. dan Towers, J. adalah akademisi yang paling produktif dalam hal
penerbitan studi tentang pemahaman matematika. Sedangkan Zulkardi adalah
peneliti yang paling produktif dari Indonesia.

5. Mayoritas peneliti tentang pemahaman matematika adalah dari Amerika Serikat.

6. Social Sciences adalah subjek area yang paling banyak diteliti tentang pemahaman
matematika.

7. Menurut visualisasi peta jaringan, perkembangan studi untuk pemahaman
matematika dibagi menjadi tiga cluster. Cluster 1 memiliki 50 mata pelajaran,
Cluster 2 mencakup 48 topik, dan Cluster 3 mencakup 17 topik.
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